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Analisis sihasi sc'ial ekonomi

Penelitian dilakukan di komplelcs peru-

mahan UNIB di Desa Pematang Cubemur. Pe-

ngumpulan data menggunakan teknik survei ter-
hadap 27 respondeq FCD, dan studi kasus ter-

hadap beberapa PRT terpilih. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif

TIASIL DAN PEMBAITASAN

Karatf,erlstlk pembantu Rumah Tangga

Secara umttm" PRT dikarakterisasi de-

ngan kerdaan yang kurang menguntrngftan. Per-

tanr4 thgkat pendidikan forntal rendall sebarryak

593rh (lti orang; hanya menemprtr pendidikan

dasar.37o/o (10 orang) pemah menempuh sekolah

lanjtrtan pertama, dan ada satu orang berpen-
diclikan lanjutan atas karens disekolahkan oleh

majikarurya. Rendalurya tingkat pendidikan ini
disebabkan oleh keadaan ekonomi orang hra ku-

rang memadai. Keduq tidak mempunyai
keterampilan trsaha yang dapat dijadikan modal

usaha wrhrk mencari penghasilan. Ketiga, telah

nrenjadi PRT saat berusia belia. Terdapat 48.LYs

(13 orang) telah bekerja sejak berumur 13-15

tahun padatral mereka termasuk dalarn kelompok
wajib belajar sembilan tahrm. Selain-ihr terdapat

37% $A orang) mulai bekerja sejak beruatur 16-

17 talnur. Keenrpa! latar ekononri orang tua
miskin. Dalam skala ukuran tingt€t ekonomi ke-

luarga menurut standar BKKBN umurnnya ter-

masrrk dalam kehrarga prasejahtera. Peneliti tidak
secara langsung mendaturgi rumetr onmg fua

respondetl tetapi dari informasi resporden diper-

oleh gambaran tentang bagaimana sulitrya ke-

hidupan orang tua mereka. Orang tua tidak mern-
punyai biaya penclidikan bagi anak-anaknya. Pola

konsurnsi dan ragam mak'anan sangat terbatas.

Kondisi mmahnya sangat sederhana, dsb. Pada

sebagian besar kasus PRT ada yang mengirimkan
penglrasilarurya kepada orang tua rmhrk mem-
bantu biaya hidup keluarganYa.

Sebagian besar responden terma.suk da-

lam usia remaja, yaihr 59.3% (16 orang) bentsia

18 tatnrn ke bawatr dtn29.6a/o (S orang) berusia

19-25 tatrun. Selebihnya adalah di atas 26 tahrl
termasuk di dalamnya seorang nenek yang ber-

unnr lebihhrurg 40 tahun.
Sebagian besar PRT berstatus belum me-

nikah dan terdapat 14.8% (4 orang) b€rstatus

janda. Sementara yurg berstahrs b€rsuami tidak

lda. feUanyakan PRT bekerja full ttme dengan

menginap di rumah majikan.

Daerah asal PRT

Hasil penelitian menunjukkan adanya

kantong-kantong wilayah nplir tenaga kerja
PRT. Kebanyakan berasal dari daerah hansmigran
(77.89'0 I 2l orang) etnils Jawa dan Sunda. Daerah
tersebut antara lain Iputu Penarik Muko-Muko,
Tdang Pau\ Pondok Kelapa, Bentiring, Ketahun,
dan Seblat. Daerah lain adalatr desa di sekitar
perumatran tempat tinggal majikarL yaitu Desa

Pcnratang dan Sidodadi. PRT dari wilayah ini
biasanya bekerja panrh waktu. Daerah selanjuhya
adalatr daeratr yang sama dengatt daerah asal

majikan. Dalam penelitian ini 2 orang dari Medan
dan satuorang dari Lahat

Determinan profesiPRT

Menjadi PRT sebenarnya trrkan menjarli

cita-eita responden tapi menrpatan altematif
sementara yang paling mrnglsin dilakukan. Hal
ini disebabkan oleh tinglrat pendidilan, ketam-
pilur, stahrs ekonomi yang rendalr, sehingga

mseka tidak bisa memasuki bursa persaingan di
sektor formal atau lapangan kerja yang mensya-

ratkan pendidikan menangatr ke atas. Asal daeratt

PRT yang dari pedesaan menyebablwr akses

terlndap informasi dan kesenrpatan kerja terbatas.

Pada saat mereka menganggur akan menjadi
beban orang tua. Ketika ada tawaran menjadi PRT

alstrimya diterima, karena pekerjaan ini tidak
mensyarat*an keterampilan dan pendidikan

tinggi tetapi lebih menrerlukan kemauarq

kesabuur, dan hubungnn baik den$n majikan.

Kecuali itu masih lebih mengunhrngkan
dibanding menganggur di desa.

Wawasan berpikir PRT berbeda menunrt
tingkat pendidikannya. Responden berpendidikan
SD tak dapat membayangkan apa yang bisa dila'
hrkan selain menjadi PRT. Pembic"raan di antara

mereka berkisan pada harapan dilamar lelaki'
kawin, dan menjadi ibu rumah tangga. PRT

berpendidil€n lebih tinggi cendenmg berpikir
lebih luas.

Sistem perekrutan

Ada dua cara rmhrk mereknrt PRT' yaiht

melalui par'antara dan mernperoleh langmng De-

ngan care perontarc seorang majikan memperoleh

PRT melalui (a) PRT png telatr oekerja pada

keluarga tftangga majikan, 1b) keluarga dekat

majitan (misalnya orang hra majikan). (c) indi-
vidu kenalan majikan (misalnya penjaja sayr
keliling), (d) agen swasta" yaihr seorang yang
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